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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan sebelumnya maka peneliti 

berkseimpulan bahwa: 

1. Bersihan jalan nafas sebelum dilakukan clapping pada kelompok intervensi 

dan kelompok control di Ruang G3 Interna RSUD Prof. Dr. H. Aloei Saboe 

Kota Gorontalo sama-sama memiliki jumlah responden yang semuanya 

mengalami bersihan jalan nafas. 

2. Bersihan jalan nafas setelah diberikan intervensi clapping pada 8 responden 

terdapat 7 paisen berada pada kategori bersih, sedangkan 1 responden berada 

pada kategori tidak bersih dikarenakan pasien tersebut pada tahap terakhir 

prosedur tidak mampu mengeluarkan sekret. 

3. Terdapat pengaruh Clapping terhadap bersihan jalan nafas di Ruang G3 

Interna RSUD Prof. Dr. H. Aloei Saboe Kota Gorontalo dengan menggunakan 

uji Chi-Square didapatkan nilai p value 0,041 <α 0,05. 

5.2 Saran  

1. Bagi Rumah Sakit 

Rumah sakit diharapkan dapat mempertimbangkan penggunakan  clapping 

sebagai salah satu tindakan yang dapat digunakan dalam mengatasi bersihan 

jalan nafas.  
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2. Bagi keperawatan 

Perawat diharapkan mampu melaksanakan tindakan clapping sesuai dengan 

Standar Operasional Prosedur sehingga hasil yang diharapkan dari tindakan 

tersebut mampu mengatasi masalah bersihan jalan nafas secara optimal. 

3. Peneliti 

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan penelitian ini 

dengan meneliti perbedaan clapping, postural drainage dan vibrasi terhadap 

bersihan jalan nafas. 
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